
 

SEORANG MUKMIN TIDAK 

MENGHADIRI PERAYAAN NON MUSLIM 

Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal 

 

Inilah sifat orang beriman yang disebutkan dalam Al 

Qur‟an. Secara umum kita dilarang menghadiri acara 

maksiat. Lebih khusus lagi adalah perayaan non muslim, dari 

agama apa pun itu, bagaimana pun bentuknya, baik pula 

yang merayakan kita adalah saudara atau kerabat. Akidah 

Islam, memang demikian, bukanlah keras. Ajaran Islam 

bermaksud melindungi umatnya agar tidak terpengaruh 

dengan kesesatan syi‟ar agama lain.  

Allah Ta‟ala berfirman, 

 كِرَامًاَمَرُّواَبِِللَّغْوََِمَرُّواَوَإِذَاَالزُّورَََيَشْهَدُونَََلَََوَالَّذِينََ

"Dan orang-orang yang tidak menghadiri az zuur, dan 

apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 

mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, 

mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya." 

(QS. Al Furqon: 72). 

Para ulama pakar tafsir seperti Abul „Aliyah, Thowus, 

Muhammad bin Siirin, Adh Dhohak, dan Ar Robi‟ bin Anas 

mengatakan bahwa yang dimaksud ‘az zuur’ adalah 

perayaan orang musyrik. Sehingga dari ayat ini bisa 



 

dipahami, ayat ini menunjukkan sifat orang mukmin tidaklah 

menghadiri perayaan orang kafir (non muslim), termasuk di 

dalamnya adalah perayaan natal, perayaan paskah, dan 

perayaan tahun baru masehi. 

Hukum menghadiri perayaan non muslim adalah haram 

berdasarkan kesepakatan (ijma‟) para ulama, demikian pula 

yang menjadi pendapat Imam Malik, Imam Abu Hanifah, 

Imam Asy Syafi‟i dan Imam Ahmad. Bahkan Ibnul Qayyim 

menyatakan adanya kata sepakat dari para ulama (baca: 

ijma') dalam kitabnya Ahkamu Ahli Dzimmah. Sehingga jika 

ada ulama sekarang yang membolehkan untuk menghadiri 

perayaan non muslim, justru ia yang keliru dan telah salah 

jalan sehingga tidak pantas dijadikan rujukan. 

Para sahabat Nabi juga tidak membolehkan seorang 

muslim pun untuk menghadiri perayaan non muslim dan 

memberi ucapan selamat pada perayaan agama mereka. 

„Umar bin Al Khottob radhiyallahu ‘anhu berkata, 

 عيدىمَفيَاللهَأعداءَاجتنبوا

“Jauhilah musuh-musuh Allah di perayaan mereka” (HR. 

Al Baihaqi, dengan sanad shahih).  

Musuh Allah sudah jelas merekalah orang-orang kafir. 

Menjauhi mereka tentu saja dengan tidak menghadiri 

perayaan mereka dan tidak memberikan ucapan selamat 



 

pada hari raya mereka. Itulah, sungguh aneh jika ada ulama 

saat ini yang membolehkan hal-hal tadi sedangkan para 

sahabat dari jauh hari sudah mewanti-wanti. 

Sungguh aneh sebagian orang yang tetap ngotot mau 

hadir di acara natalan bersama, beralasan demi toleransi, 

demi kebersamaan, tidak enak sama tetangga atau atasan. 

Padahal itu semua alasan manusia, cuma logika-logikaan 

tanpa berlandaskan pijakan dalil. Seruan Allah seakan-akan 

masuk telinga kiri keluar telinga kanan, tanpa ada takut 

sama sekali dengan murka Allah yang tentu lebih berbahaya 

dari tidak ridhonya manusia. Mereka seakan-akan tidak takut 

akan murka Allah yang barangkali akan datang menghampiri, 

boleh jadi musibah besar akan melanda dan mereka tidak 

sangka-sangka. Alasan para pembela acara natal dan ucapan 

selamat natal asalnya dari kurangnya iman, enggan 

mengenal akidah Islam dan malas untuk duduk belajar Islam 

barang sejenak. Padahal sejarah natal menuai kritikan dari 

orang nashrani sendiri. Ritual natal sendiri perlu diketahui 

berasal dari penyembahan berhala. Ini realita yang tidak bisa 

dipungkiri. 

Jadi, biarkanlah mereka merayakan natal karena 

sesatnya mereka, kita tidak perlu turut merayakan atau 

memberi ucapan selamat. Lakum diinukum wa liya diin.  

Tulisan ini hanyalah nasehat. Yang mau nerimo, monggo, 

tidak ada paksaan. Karena kami pun tahu bahwa Allah yang 



 

beri taufik. Namun jika telah sampai peringatan, tetapi 

telinga pun tidak mau mendengar, terserah, Anda yang akan 

tanggung hukuman dan balasan di sisi Allah. 

نَاَوَمَا  الْمُبِيََُالْبَلََغََُإِلَََّعَلَي ْ

“Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah menyampaikan 

(perintah Allah) dengan jelas.” (QS. Yasin: 17) 

Wallahu waliyyut taufiq was sadaad.[] 
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PENDAHULUAN 

 

Tahun Baru Imlek merupakan perayaan terpenting orang 

Tionghoa. Perayaan tahun baru imlek dimulai di hari pertama 

bulan pertama (bahasa Tionghoa: 正月; pinyin: zhēng yuè) di 

penanggalan Tionghoa dan berakhir dengan Cap Go Meh 

十五冥 元宵节 di tanggal kelima belas (pada saat bulan 

purnama). Malam tahun baru imlek dikenal sebagai Chúxī 

yang berarti “malam pergantian tahun”.  

Di Tiongkok, adat dan tradisi wilayah yang berkaitan 

dengan perayaan Tahun Baru Imlek sangat beragam. 

Namun, kesemuanya banyak berbagi tema umum seperti 

perjamuan makan malam pada malam Tahun Baru, serta 

penyulutan kembang api. Meskipun penanggalan Imlek 

secara tradisional tidak menggunakan nomor tahun malar, 

penanggalan Tionghoa di luar Tiongkok seringkali dinomori 

dari pemerintahan Huangdi. Setidaknya sekarang ada tiga 

tahun berangka 1 yang digunakan oleh berbagai ahli, 

sehingga pada tahun 2009 masehi “Tahun Tionghoa” dapat 

japada tahun 4707, 4706, atau 4646. 

Dirayakan di daerah dengan populasi suku Tionghoa, 

Tahun Baru Imlek dianggap sebagai hari libur besar untuk 

orang Tionghoa dan memiliki pengaruh pada perayaan tahun 

baru di tetangga geografis Tiongkok, serta budaya yang 



 

dengannya orang Tionghoa berinteraksi meluas. Ini termasuk 

Korea, Mongolia, Nepal, Bhutan, Vietnam, dan Jepang 

(sebelum 1873). Di Daratan Tiongkok, Hong Kong, Makau, 

Taiwan, Singapura, Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand, 

dan negara-negara lain atau daerah dengan populasi suku 

Han yang signifikan, Tahun Baru Imlek juga dirayakan, dan 

pada berbagai derajat, telah menjadi bagian dari budaya 

tradisional dari negara-negara tersebut. 

Di Indonesia, Sejak tahun 1968 s/d 1999, perayaan 

tahun baru Imlek dilarang untuk dirayakan di depan umum. 

Hal itu berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 14 Tahun 

1967, yang dikeluarkan oleh Presiden Soeharto. Serta 

melarang segala hal yang berbau Tionghoa, termasuk di 

antaranya tahun baru Imlek. 

Namun, sejak kepemerintahan Presiden Abdurrahman 

Wahid, masyarakat keturunan Tionghoa di Indonesia, 

kembali mendapatkan kebebasan dalam merayakan tahun 

baru Imlek, yaitu di mulai pada tahun 2000. Di mana, 

Presiden Abdurrahman Wahid secara resmi mencabut Inpres 

Nomor 14/1967. Serta menggantikannya dengan Keputusan 

Presiden Nomor 19/2001 tertanggal 9 April 2001 yang 

meresmikan Imlek sebagai hari libur fakultatif (hanya 

berlaku bagi mereka yang merayakannya). 

Selanjutnya, baru pada tahun 2002, Imlek resmi 

dinyatakan sebagai salah satu Hari Libur Nasional, oleh 



 

Presiden Megawati Soekarnoputri mulai tahun 2003 hingga 

saat ini. (Sumber: Wikipedia) 

Kali ini Rumaysho.com akan menjelaskan hukum 

merayakan imlek bagi seorang muslim. 

 

MASUK DALAM ISLAM SECARA KAFFAH 

 

Allah Ta‟ala memerintahkan kepada kita untuk masuk ke 

dalam Islam secara kaaffah sebagaimana disebutkan dalam 

ayat, 

َالشَّيْطاَنََِخُطوَُاتََِتَ تَّبِعُواَوَلَََكَافَّةًََالسِّلْمََِفيََادْخُلُواَآَمَنُواَالَّذِينَََأيَ ُّهَاَيََ

 مُبِيٌََعَدُوَ َلَكُمََْإِنَّوَُ

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke 

dalam Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu 

turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu 

musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al Baqarah: 208).  

Kata Mujahid, maksud „masuklah dalam Islam secara 

keseluruhan„ berarti “Lakukanlah seluruh amalan dan 

berbagai bentuk kebaikan.” (Lihat Tafsir Ibnu Katsir). Artinya 

di sini, jika suatu kebaikan bukan dari ajaran Islam, maka 

seorang muslim tidak boleh bercapek-capek melakukan dan 



 

memeriahkannya. Karena kita diperintahkan dalam ayat 

untuk mengikuti seluruh ajaran Islam saja, bukan ajaran di 

luar Islam. 

Ketika menjelaskan ayat di atas, Syaikh „Abdurrahman 

bin Nashir As Sa‟di rahimahullah berkata, “Laksanakanlah 

seluruh ajaran Islam, jangan tinggalkan ajaran Islam yang 

ada. Jangan sampai menjadikan hawa nafsu sebagai tuan 

yang dituruti. Artinya, jika suatu ajaran bersesuaian dengan 

hawa nafsu, barulah dilaksanakan dan jika tidak, maka 

ditinggalkan,. Yang mesti dilakukan adalah hawa nafsu yang 

tunduk pada ajaran syari‟at dan melakukan ajaran kebaikan 

sesuai kemampuan. Jika tidak mampu menggapai kebaikan 

tersebut, maka dengan niatan saja sudah bisa mendapatkan 

pahala kebaikan.” Lihat Taisir Al Karimir Rahman karya 

Syaikh As Sa‟di tentang tafsiran ayat di atas. 

 

ISLAM HANYA MENGENAL DUA HARI RAYA BESAR 

 

Dalam Islam, hari raya besar itu cuma dua, tidak ada 

yang lainnya, yaitu hari raya Idul Fithri (1 Syawal) dan Idul 

Adha (10 Dzulhijjah). 

Anas radhiyallahu ‘anhu berkata, 



 

َيَ وْمَانََِالْمَدِينَةََِوَلَأىْلََِالْمَدِينَةَََ-وسلمَعليوَاللهَصلى-َاللََََِّرَسُولََُقَدِمََ

َفإَِنَََّفِيهِمَاَتَ لْعَبُونَََيَ وْمَانََِوَلَكُمََْعَلَيْكُمََْقَدِمْتَُ»ََفَ قَالَََفِيهِمَاَيَ لْعَبُونََ

هُمَاَخَيْْاًََيَ وْمَيََِْأبَْدَلَكُمََْقَدََْاللََََّ  النَّحْرََِوَيَ وْمَََطْرَِالْفََِيَ وْمَََمِن ْ

“Ketika Nabi shallallahu „alaihi wa sallam datang ke 

Madinah, penduduk Madinah memiliki dua hari raya untuk 

bersenang-senang dan bermain-main di masa jahiliyah. 

Maka beliau berkata, “Aku datang kepada kalian dan 

kalian mempunyai dua hari raya di masa Jahiliyah yang 

kalian isi dengan bermain-main. Allah telah mengganti 

keduanya dengan yang lebih baik bagi kalian, yaitu hari 

raya Idul Fithri dan Idul Adha (hari Nahr)” (HR. An Nasai 

no. 1556 dan Ahmad 3: 178, sanadnya shahih sesuai 

syarat Bukhari-Muslim sebagaimana kata Syaikh Syu‟aib 

Al Arnauth). 

Kalau dikatakan bahwa dua hari raya di atas (Idul Fithri 

dan Idul Adha) yang lebih baik, maka selain dua hari raya 

tersebut tidaklah memiliki kebaikan. Termasuk dalam hal ini 

perayaan yang diadakan oleh sebagian muslim berdarah 

Tionghoa yaitu perayaan Imlek. Sudah seharusnya setiap 

muslim mencukupkan dengan ajaran Islam yang ada, tidak 

perlu membuat perayaan baru selain itu. Karena Islam pun 

telah dikatakan sempurna, sebagaimana dalam ayat, 



 

سْلََمَََلَكُمََُوَرَضِيتََُنعِْمَتََِعَلَيْكُمََْوَأتَْْمَْتََُدِينَكُمََْلَكُمََْأَكْمَلْتََُوْمََالْي ََ َالِْْ
 دِينًا

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 

agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, 

dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu” (QS. Al 

Maidah: 3).  

Kalau ajaran Islam sudah sempurna, maka tidak perlu ada 

perayaan baru lagi. 

Perayaan di luar dua perayaan di atas adalah perayaan 

Jahiliyah karena yang dimaksud ajaran jahiliyah adalah 

setiap ajaran yang menyelisihi ajaran Rasul shallallahu ‘alaihi 

wa sallam. Sehingga merayakan perayaan selain perayaan 

Islam termasuk dalam sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam, 

تَغٍََ،َالْْرََمََِفََِمُلْحِدٌََثَلَثَةٌَََاللََََِّإِلَََالنَّاسََِأبَْ غَضَُ َسُنَّةَََالِْسْلََمََِفََِوَمُب ْ

 دَمَوََُليُِ هَريِقَََحَقٍََّبغَِيََِْْامْرئٍََِدَمََِوَمُطَّلِبََُ،َالْْاَىِلِيَّةَِ

“Manusia yang dibenci oleh Allah ada tiga: (1) seseorang 

yang berbuat kerusakan di tanah haram, (2) melakukan 

ajaran Jahiliyah dalam Islam, dan (3) ingin 

menumpahkan darah orang lain tanpa jalan yang benar.” 

(HR. Bukhari no. 6882). 



 

ITU BUKAN PERAYAAN UMAT ISLAM 

 

Apalagi jika ditelusuri, perayaan Imlek ini bukanlah 

perayaan kaum muslimin. Sehingga sudah barang tentu, 

umat Islam tidak perlu merayakan dan memeriahkannya. 

Tidak perlu juga memeriahkannya dengan pesta kembang 

api maupun bagi-bagi ampau, begitu pula tidak boleh 

mengucapkan selamat tahun baru Imlek. 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menegaskan, 

هُمََْفَ هُوَََبقَِوْمٍََتَشَبَّوَََمَنَْ  مِن ْ

“Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka dia 

termasuk bagian dari mereka.” (HR. Abu Daud no. 4031 

dan Ahmad 2: 92. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa 

hadits ini hasan shahih) 

Tidak boleh pula seorang muslim bersikap boros pada 

perayaan non-muslim dengan memeriahkannya melalui 

pesta kembang api. Allah Ta‟ala berfirman, 

رََْوَل  الشَّيَاطِيََِإِخْوَانَََكَانوُاَالْمُبَذِّريِنَََإِنَََّتَ بْذِيرًاَتُ بَذِّ

“Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-



 

pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan.” (QS. Al 

Isro‟: 26-27) 

Memberi ucapan selamat tahun baru Imlek, ada yang 

mengucapkan do’a ‘gong he xin xi’ (hormat bahagia 

menyambut tahun baru) atau ‘gong xi fa cai’ (hormat 

bahagia berlimpah rejeki) pun terlarang. Hal ini disebabkan 

karena telah ada klaim ijma‟ (kesepakatan ulama) bahwa 

mengucapkan selamat atau mendoakan untuk perayaan non-

muslim itu haram. Ijma‟ adalah satu dalil yang menjadi 

pegangan. Nukilan ijma‟ tersebut dikatakan oleh Ibnul 

Qayyim, di mana beliau rahimahullah berkata, 

َيهنئهمَأنَمثلَ،َبِلتفاقَفحرامَبوَالمختصةَالكفرَبشعائرَالتهنئةَوأما

َفيقولَ،َوصومهمَبأعيادىم َالعيدَبهذاَتهنْأَأوَ،َعليكَمباركَعيد:

َأنَبمنزلةَوىوَرماتالمحَمنَفهوَالكفرَمنَقائلوَسلمَإنَفهذاَ،َونحوه

َمنَمقتاًََوأشدَ،َاللهَعندَإثماًََأعظمَذلكَبلَللصليبَبسجودهَيهنئو

َوكثيَْ،َونحوهَالْرامَالفرجَوارتكابَ،َالنفسَوقتلَالخمرَبشربَالتهنئة

َفمنَ،َفعلَماَقبحَيدريَولَ،َذلكَفيَيقعَعندهَللدينَقدرَلَممن

 وسخطوَاللهَقتلمَتعرضَفقدَكفرَأوَ،َبدعةَأوَبمعصيةَعبداًََىنّأ



 

“Adapun memberi ucapan selamat pada syi‟ar-syi‟ar 

kekufuran yang khusus bagi orang-orang kafir (seperti 

mengucapkan selamat natal dan selamat tahun baru 

imlek, pen) adalah sesuatu yang diharamkan berdasarkan 

ijma‟ (kesepakatan) para ulama. Contohnya adalah 

memberi ucapan selamat pada hari raya dan puasa 

mereka seperti mengatakan, „Semoga hari ini adalah hari 

yang berkah bagimu‟, atau dengan ucapan selamat pada 

hari besar mereka dan semacamnya.” Kalau memang 

orang yang mengucapkan hal ini bisa selamat dari 

kekafiran, namun dia tidak akan lolos dari perkara yang 

diharamkan. Ucapan selamat hari raya seperti ini pada 

mereka sama saja dengan kita mengucapkan selamat 

atas sujud yang mereka lakukan pada salib, bahkan 

perbuatan seperti ini lebih besar dosanya di sisi Allah. 

Ucapan selamat semacam ini lebih dibenci oleh Allah 

dibanding seseorang memberi ucapan selamat pada 

orang yang minum minuman keras, membunuh jiwa, 

berzina, atau ucapan selamat pada maksiat lainnya. 

Banyak orang yang kurang paham agama terjatuh dalam 

hal tersebut. Orang-orang semacam ini tidak mengetahui 

kejelekan dari amalan yang mereka perbuat. Oleh karena 

itu, barangsiapa memberi ucapan selamat pada 

seseorang yang berbuat maksiat, bid‟ah atau kekufuran, 

maka dia pantas mendapatkan kebencian dan murka 

Allah Ta‟ala.” (Ahkam Ahli Dzimmah, 1: 441). 



 

Kalau dikatakan para ulama sepakat, maka itu berarti 

ijma‟. Dan umat tidak mungkin bersepakat dalam kesesatan, 

sehingga menyelisihi ijma‟ itulah yang terkena klaim sesat. 

Sebagaimana Allah Ta‟ala berfirman, 

َََمَاَبَ عْدََِمِنََْالرَّسُولَََيُشَاقِقََِوَمَنَْ َسَبِيلََِغَي ْرَََوَيَ تَّبِعََْالْْدَُىَلَوََُتَ بَ يَّ

 مَصِيْاًَوَسَاءَتََْجَهَنَّمَََوَنُصْلِوََِتَ وَلَََّمَاَنُ وَلوََِِّالْمُؤْمِنِيََ

“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas 

kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan 

orang-orang mu‟min, Kami biarkan ia leluasa terhadap 

kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan 

ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk 

tempat kembali.”(QS. An Nisa‟: 115). Jalan orang-orang 

mukmin inilah ijma‟ (kesepakatan) ulama kaum muslimin. 

Bersikap toleran bukan berarti membolehkan segala hal 

yang dapat meruntuhkan akidah seorang muslim. Namun 

toleran yang benar adalah membiarkan mereka merayakan 

tanpa perlu loyal (wala‟) pada perayaan mereka. 

Hanya Allah yang memberi taufik.[] 

 


